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BABI1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keadaan dan pertumbuhan dunia usaha sangat dipengaruhi oleh perkembangan ekonomi suatu
negara. Banyak negara, termasuk Indonesia yang menghadapi dampak kemerosotan ekonomi akibat
pandemi ini. Kemampuan untuk memiliki ketahanan dalam menghadapi ketidakpastian sangat penting
bagi kemampuan bisnis untuk terus mencapai tujuannya. Perusahaan menghadapi berbagai masalah,
risiko, dan hambatan ketika berupaya mencapai tujuan tersebut. Akibatnya, banyak dari mereka yang
kesulitan menjaga keberlangsungan perusahaan dan bahkan bisa menyatakan bangkrut (Aminah &
Ambardi, 2023).

Salah satu instrumen perekonomian penting yang menjadi tolak ukur perkembangan perekonomian
suatu negara adalah pasar modal. Investor dapat memanfaatkan pasar modal untuk melakukan
penanaman modal jangka panjang, mendiversifikasi kepemilikannya di perusahaan, dan menumbuhkan
iklim bisnis yang positif dengan mengungkapkan informasi yang relevan. Investor harus terus
bertransaksi di bursa saham agar dapat terlibat aktif di pasar dan menjaga lingkungan investasi yang
menguntungkan. Dalam hal ini, investor harus mengetahui dengan baik keadaan perusahaan yang
terdaftar di bursa, termasuk risiko yang ada dan rekam jejak emiten di pasar (Andrean & Herawati,
2019).

Pasar modal merupakan mekanisme yang memungkinkan perusahaan yang digunakan untuk
mengumpulkan dana dengan cara menerbitkan saham dan istrumen keuangan lainnya kepada investor.
Ini menjadi sebagai indikator penting dalam menilai keadaan ekonomi di suatu negara dikarenakan
mencerminkan aktivitas investasi dan kepercayaan investor terhadap pertumbuhan ekonomi dan prospek
bisnis di negara. Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi platform utama bagi suatu perusahaan untuk
mencari dana melalui dana melalui penawarn saham perdana dan berbagai instrument keuangan lainnya
(Harinurdin, 2023). Sektor kesehatan di BEI menunjukkan potensi pertumbuhan yang signifikan karena
adanya peningkatan kesadaran akan pentingnya layanan kesehatan di masyarakat. Dengan
meningkatnya kesadaran akan kesehatan dan kesejahteraan, permintaan terhadap produk dan layanan
kesehatan juga meningkat. Ini menciptakan peluang bisnis yang menarik bagi perusahaan-perusahaan
yang beroperasi da]almlb sektor kesehatan untuk berkembang dan memperluas aktivitas mereka.

Saat ini, terdapat persaingan yang ketat di antara para pelaku bisnis di Indonesia karena mereka
berusaha untuk menarik pelanggan sebanyak mungkin dengan menampilkan keunggulan unik mereka.
Salah satu bidang yang dinilai menarik dan memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian
Indonesia adalah bisnis farmasi. Industri farmasi diperkirakan akan mengalami pertumbuhan di masa
mendatang karena semakin tingginya permintaan akan produk-produknya dari masyarakat. Untuk tetap
bersaing dalam pasar ini, perusahaan-perusahaan harus memiliki sumber pendanaan yang memadai,
yang bisa didapatkan melalui investasi atau dengan melepas sahamnya ke pasar modal (Harinurdin,
2023).
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Gambar 1.1 Indeks Sektor Kesehatan Tahun 2018-2022

Dari data diatas menunjukkan bahwa harga saham industri jasa kesehatan mengalami fluktuatif
selama 2018-2022. Dititik yang paling terendah adalah pada tahun 2019 dan sedangkan titik yang
paling tertinggi pada tahun 2020. Salah satu pemicu utama tren naik signifikan di tahun 2020 adalah
karena adanya Covid-19 diperkeruh oleh tahun 2022 terjadi pengembangbiakan virus covid varian
baru. Hal ini membuat industri kesehatan harus menciptakan inovasi yang terbarukan dan langsung
dapat digunakan oleh Masyarakat.

Dalam kehidupan manusia, kesehatan memiliki peran yang sangat vital. Kesehatan yang optimal
dapat secara signifikan meningkatkan kapasitas manusia, terutama di Indonesia. Ini mengakibatkan
peningkatan permintaan akan layanan ehatan dari masyarakat. Sektor kesehatan sedang
mengalami pertumbuhan yang positif, terutama di tengah pandemi Covid-19 yang sedang
berlangsung. Meningkatnya kebutuhan akan layanan kesehatan untuk memungkinkan masyarakat
hidup sehat menjadi akar permasalahannya (Fissholah & Hascaryani, 2022). Dalam kehidupan
manusia, kesehatan memiliki peran yang sangat vital. Kesehatan yang optimal dapat secara signifikan
meningkatkan kapasitas manusia, terutama di Indonesia. Ini mengakibatkan peningkatan permintaan
akan ]a@an kesehatan dari masyarakat. Sektor kesehatan sedang mengalami pertumbuhan yang
positif, terutama di tengah pandemi Covid-19 yang sedang berlangsung.

Di masa depan, meskipun pandemi telah usai, masih banyak orang yang memerlukan perawatan
kesehatan karena mereka sangat peduli akan kesehatan mereka. Dengan meningkatnya kesadaran
akan Kesehatan dan kesejahteraan, permintaan terhadap produk dan layanan Kesehatan juga
meningkat. Hal ini menciptakan peluang bisnis yang menarik bagi perusahaan-perusahaan yang
beroperasi dalam sektor Kesehatan untuk berkembang dan memperluas aktivitas mereka (Andrean &
Herawati, 2019).

Menurut Djadjuli (2018) Pasar modal adalah teknik untuk mengalokasikan sumber daya ekonomi
secara efektif dari sudut pandang makroekonomi. Tujuan dari dana yang dikumpulkan untuk memulai
suatu bisnis adalah untuk menjadikan perusahaan tersebut lebih bernilai sehingga pemiliknya, atau
pemegang sahamnya, dapat memperoleh keuntungan finansial. Setiap hari, bahkan terkadang setiap

ik, nilai saham berubah-ubah, yang menunjukkan dinamika pasar yang terus berubah. Perubahan
harga saham dipengaruhi oleh bagaimana permintaan dan penawaran bergerak. Harga saham sering
kali naik ketika permintaan melebihi pasokan, dan biasanya turun ketika pasokan melebihi
permintaan. Oleh karena itu, investor harus mendasarkan keputusannya untuk membeli saham suatu
perusahaan pada riset data.

Harga saham bisa dipahami sebagai nilai pasar dari saham tersebut. Menurut Rizal (2022), Dalam




pasar keuangan, harga saham ditentukan oleh pertukaran antara penjual dan pembeli saham, yang
didasari oleh keyakinan mereka tentang seberapa menguntungkannya perusahaan. Transaksi ini
mencerminkan keputusan untuk membeli atan menjual saham. Masalah internal dan eksternal
perusahaan mungkin menciptakan variasi dalam harga saham. Karena variasi harga saham di pasar
modal berdampak pada kemungkinan keuntungan yang diperoleh investor atau pemilik modal, maka
investor dan calon investor tetap mencermati perkembangan tersebut. Salah satu alat pasar keuangan
yang paling banyak digunakan, saham adalah pilihan yang diinginkan investor sebagai sarana
investasi. Investor harus mempertimbangkan dengan cermat saham yang dipilihnya sebelum
berinvestasi atau mengalokasikan dananya untuk menjamin potensi keuntungan masa depan yang
optimal (Marlina et al., 2022).

Di realitasnya, harga saham di pasar saham tidak stabil secara konstan. Perubahan harga saham
terjadi sesuai dengan permintaan dan penawaran yang berbeda-beda. Saat harga saham terus
berubah, saham tersebut sering kali dikarakterisasikan sebagai berisiko tinggi namun berpotensi
imbal hasil tinggi. Ini berarti saham dapat memberikan keuntungan besar, tetapi juga dapat
menghadapi risiko kerugian yang tinggi. Faktor-faktor seperti earning per share, profitabilitas,
likuiditas, ukuran perusahaan, dan solvabilitas turut mempengaruhi harga saham (Awalia, 2021;
Fadila & Nuswandari, 2022).

Rasio likuiditas adalah alat untuk menilai seberapa baik sebuah perusahaan dapat memenuhi
kewajiban jangka penya yang akan segera jatuh tempo (Suryanti et al., 2021). Sejalan
dengan itu, Arsita (2020) Rasio likuiditas adalah rﬂrik yang menunjukkan seberapa baik suatu bisnis
dapat membayar km'mmya ketika uang mereka jatuh tempo. Rasio likuiditas, juga dikenal sebagai
rasio modal kerja, adalah ukuran keuangan yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban utang jangka pendeknya. Ini mengacu pada indikator
keuangan yameni]ai kemampuan perusahaan untuk melakukan pembayaran tepat waktu kepada
kreditur atas kewajiban jangka pendeknya. Contoh-contoh rasio likuiditas meliputi rasio lancar, rasio
cepat, rasio kas, rasio pemamn kas, dan rasio modal kerja terhadap total aset. Secara umum, rasio
likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendeknya dengan
menggunakan berbagai perbandingan hansia] (Arsita, 2020).

Menurut Aura dan Efrianti (2021), Salah satu elemen yang dapat mempengaruhi pergeseran harga
saham adalah likuiditas. Derajat likuiditas perusahaan mempengaruhi persepsi investor terhadap
risiko investasi yang merupakan faktor utama dalam penentuan harga saham. Kapasitas suatu bisnis
untuk memenuhi komitmen keuangan jangka pendeknya, seperti utang yang jatuh tempo, disebut
sebagai likuiditas, Kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmen keuangannya berkorelasi
langsung dengan tingkat likuiditasnya. Sebaliknya, investor dapat melihat bisnis yang kesulitan
membayar utangnya atau memiliki sedikit likuiditas memiliki risiko yang lebih besar. Dengan
demikian, likuiditas perusahaan dapat berdampak langsung pada harga saham dengan memengaruhi
persepsi investor tentang risiko dan kemungkinan pengembalian investasi (Islami & Azib, 2023).

Penelitian terdahulu tentang pengaruh likuiditas terhadap harga saham pernah dikaji oleh
beberapa peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2018); Putri & Ramadhan (2023);
dan Marlina et al. (2022) menemukan bahwa adanya korelasi positif antara likuiditas dan harga
saham. Hal ini berarti semakin tinggi likuiditas, semakin baik kinerja keuangan jangka pendeknya.
Namun, hasil penelitian oleh Hardini & Mildawati (2021); Husain (2021); dan Manullang et al. (2019)
menunjukkan adanya hubungan negatif antara likuiditas dan harga saham. Hal ini berarti likuiditas
dapat memengaruhi keputusan investor dalam menanamkan modalnya karena mereka lebih
cenderung memperhatikan kinerja usaha perusahaan daripada tingkat likuiditasnya. Sementara itu,
penelitian oleh Prestiwi et al. (2022); Auliva & Yahya (2020); dan Notama et al. (202 1) menunjukkan
bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.




Namun, pergerakan harga saham tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan, tetapi
Jjuga oleh faktor eksternal yang berkaitan dengan kondisi pasar secara keseluruhan (Handoyo et al.,
2023). Di sisi lain, ukuran perusahaan juga dianggap sebagai faktor yang berpengaruh
signifikan terhadap harga saham (Ummah & Yuliana, 2023). Bisnis yang lebih besar dapat menarik
minat investor institusi dan sering kali menunjukkan tingkat stabilitas keuangan yang lebih t'@gi.
Menurut Sawir (2015:101) Ukuran suatu perusahaan adalah ukuran seberapa besar atau kecil suatu
perusahaan, yang ditunjukkan oleh nilai ekuitas, volume penjualan, jumlah karyawan, dan nilai total
aset—variabel yang menunjukkan permintaan atas jasa atau barang organisasi. Berdasarkan definisi
tersebut, kita dapat menentukan struktur keuangan suatu perusahaan.

Dimensi suatu perusahaan ditentukan oleh total aset,volume penjualan, pendapatan rata-rata,
dan total aset rata-rata. Hal ini sering disebut sebagai "ukuran perusahaan" atau "ukuran perusahaan".
Dalam hal peminjaman, perusahaan besar sering kali memiliki akses yang lebih mudah
dibandingkan perusahaan kecil (Fitri & Retnaningdiah, 2022). Ukuran yang lebih besar seringkali
memudahkan dunia usaha untuk mengakses pasar modal dan sumber daya keuangan lainnya. Hal ini
disebabkan karena terdapat lebih banyak pilihan untuk mengendalikan risiko melalui diversifikasi
dan lebih besarnya aset yang dapat dijadikan jaminan pinjaman. Oleh karena itu, usaha besar lebih
mungkin mendapatkan pinjaman dengan suku bunga lebih murah. Kedudukan keuangan perusahaan
besar yang lebih besar terkadang ditunjukkan oleh nilai saham mereka yang lebih tinggi.

Penelitian terdahulu tentang pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga saham pernah
dikaji oleh beberapa peneliti. Penelitian Rahmatiah (2020); Samudra & Ardini (2020); dan Ridha
(2019) menemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan positif dan signifikan dengan
harga saham. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika ukuran perusahaan meningkat, harga
sahamnya juga cenderung meningkat. Investor melihat perusahaan dengan total aset tinggi sebagai
prospek investasi yang menjanjikan, memberikan keuntungan bagi pemegang saham, dan dianggap
stabil di pasar modal. Namun, penelitian Setiabudhi (2022); Pradanimas & Sucipto (2022); dan
Nugraha & Alfarisi (2020) menyimpulkan bahwa hubungan antara ukuran perusahaan dan harga
saham adalah negatif. Sementara itu, penelitian oleh Awalia (2021); Hasanuddin (2020); dan Sigar &
Kalangi (2019) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap harga saham.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat @'ketahui bahwa terdapat perbedaan hasil
penelitian terdahulu terkait pengaruh likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap hargaham,
sehingga penelitian ini akan kembali menguji pengaruh likuiditas yg diukur dengan current ratio dan

uran perusahaan terhadap harga saham pada sektor keschatan. Dengan demikian, peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH LIKUIDITAS DAN UKURAN PERUSAHAAN
PADA HARGA SAHAM PADA SEKTOR HEALTH CARE YANG TERDAFTAR DI BEI".

1 umusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, (i) apakah
Likuiditas dapat berpengaruh signifikan terhadap harga saham padaperusahaan sektor kesehatan yang
terdaftar di BEI tahun 2018-20227, (ii) apakah Ukuran Perusahaan dapat berperaruh signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEItahun 2018-20227

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah, (i) untuk menguji apakah
Likuiditas dapat berpengaruh signifikan terhadap harga saham padaperusahaan sektor kesehatan
yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022, (ii) untuk menguji apakah Ukuran Perusahaan dapat




berpengaruh signifikan terhadap harga saham padaperusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di
BEI tahun 2018-2022.
14 Maﬁat Penelitian

Ada manfaat yang hisa diperoleh dari penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis. Dari segi
teoritis, penelitian ini berpotensi untuk memperluas pemahaman tentang mamika harga saham,
terutama yang terkait dengan laporan keuangan dan pasar modal [nd@sia. Selain itu, penelitian ini
dapat memberikan wawasan yang lebih baik mengenai bagaimana ukuran perusahaan dan tingkat
likuiditas mempengaruhi nilai saham yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain itu,
penelitian ini mungkin hisa menginspirasi dan menjadi titik tolak untuk penelitian lebih lanjut
mengenai harga saham di masa depan.

Dari sudut pandang praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bagi
organisasi untuk membuat keputusan dengan mempertimbangkan kondisi keuangan mereka. Selain
itu, temuan dari penelitian ini juga bisa menjadi landasan untuk penelitian lanjutan di bidang ini.

1.5 PerumEn Hipotesis
1. Pengaruh Likuiditas terhadap Harga Saham

Salah satu faktor yang memengaruhi perubahan harga saham adalah ketersediaan likuiditas.
Tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi
dapat dilihat dari tingkat likuiditas yang tinggi. Menurut teori sinyal, perusahaan dapat menggunakan
rasio likuiditas untuk mengirimkan sinyal kepada pemangku kepentingan tentang kesehatan keuangan
mereka, itulah sebabnya likuiditas berdampak pada harga saham. Keadaan keuangan perusahaan akan
mengalami peningkatan jika perusahaan dapat lebih efisien dalam memenuhi tanggung jawab
keuangan yang harus segeradiselesaikan. Kondisi keuangan yang solid dapat menarik minat investor,
yang kemungkinan akan mengakibatkan kenaikan nilai saham (Imelda et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan mh Ramadhani (2018) yaitu menganalisis pengaruh likuiditas
terhadap harga saham pada 43 perusahaan Manufaktur yang terdaftar di IDX [:niode 2013-2017.
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan Putri & Ramadhan (2023) dan Marlina et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa likuiditas mempunyai pengaruh yang positif terhadap harga saham.
Berdasarkan pemikiran bahwa semakin tinggi likuiditas maka menunjukkan kinerja keuangan jangka
pendeknya semakimajk. Sedangkan penelitian oleh Hardini & Mildawati (2021) menganalisis
pengaruh likuiditas terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 yang
m:laftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan Husain (2021) dan
Manullang et al. (2019) yang menunjukkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh negatif terfglap
harga saham. Artinya, likuiditas memiliki pengaruh negatif terhadap keputusan investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan, karena investor cenderung lebih memperhatikan aktivitas
usaha perusahaan daripada tingkat likuiditasnya dalam menentukan pergerakan harga saham. Adapun
penelitian Pmiwi et al. (2022) menganalisis pengaruh likuiditas terhadap harga saham pada
perusahaan sub sektor pﬁgangan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020.
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan Auliya & Yahya (2020) dan Notama et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap harga saham.

H1: Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham

Salah satu kriteria untuk mengkategorikan dimensi perusahaan adalah ukuran perusahaan.
Kapitalisasi pasar, total aset, dan total pendapatan dapat digunakan untuk mengukur hai. Jumlah
total aset yang besar sering kali digunakan oleh investor untuk mengevaluasi potensi dan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham. Oleh karena itu, saham
perusahaan sering kali mendapat nilai premium di pasar modal dan bahkan mungkin mengalami




kenaikan harga jika banyak investor yang menyatakan minatnya. Harga saham suatu perusahaan
cenderung naik sebanding dengan besar kecilnya perusahaan yang ditunjukkan oleh total asetnya
(Octaviany et al., 2021).

Penelitian Rahmatiah (2020) menganalisis pengaruh ukuran perusahaan pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia peae 2015-2019. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan Samudra & Ardini (2020) dan Ridha (2019) yang menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap hma saham. Ukuran perusahaan dan harga
saham mempunyai hubungan yang positif dan substansial, hal ini menunjukkan bahwa seiring dengan
pertumbuhan suatu perusahaan maka nilai sahamnya pun akan meningkat. Karena potensinya untuk

mendapatkan imbalan bagi pemegang saham dan ketahanan pasar modal yang kuat, perusahaan
dengan total aset yang signifikan sering kali dipandang ole@westor sebagai prospek investasi yang
menarik. Pradanimas & Sucipto (2022) menguji pengaruh ukuran perusahterhadap harga saham
pada usaha produk konsumen yang terdaftar antara tahun 2015 dan 2020 di Bursa Efek Indonesia.
Hasil penelitian temeblasejalan dengan Setiabudhi (2022) dan Nugraha & Alfarisi (2020) yang
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap harga saham. Adapun
penelitian yang menunjukkan bahwa ukuran pemsata.n tidak berpengaruh terhadap harga saham
yaitu oleh Awalia (2021) yang menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga saham pada
perusahaan sub sektor hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2016-2018. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian oleh Hasanuddin (2020) dan
Sigar & Kalangi (2019).

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham

1.6 Kerangka Pikir

Likuiditas (X1)

Harga Saham (Y)

Ukuran Perusahaan
(X2)

H1: Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham
H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham




BABII
METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di perusahaan-perusahaan sektor kesehatan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang informasinya dapat ditemukan melalui situs

resmi masing-masing perusahaan yang terdaftar.

22 JemPene]iﬁan
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena dapat mengungkapkan kebenaran informasi melalui
penyajian yang jelas berdasarkan data berbentuk angka.

2.3 Populasi dan Penentuan Sampel

2.3.1 Populasi

F'opu] studi ini terdiri dari 33 perusahaan yang aktif dalam sektor kesehatan dan
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi ini dapat digambarkan sebagai kumpulan item
atau orang yang telah diidentifikasi oleh peneliti yang mempunyai karakteristik tertentu; atribut-
atribut tersebut selanjutnya akan dianalisis dan diinterpretasikan berdasarkan temuan tersebut.
Z%Sampe]

Purposive sampling adalah strategi pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini. Proses pemilihan sampel dari suatu populasi menurut standar atau kriteria yang telah
ditentukan dikenal dengan istilah purposive sampling. Kriteria yang digunakan untuk
pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kriteria Sampel Penelitian
NO Kriteria Jumlah

Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 201852022, 3

Perusahaan sektor kesehatan yang menyajikan
2 laporan keuangan triwulan yang lengkap dari 12
tahun 2018-2022.

Berdasarkan syarat-syarat itu, ditemukan 12 perusahaan di sektor perawatan kesehatan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 2022:

Tabel 2.2 Daftar Sampel Perusahaan Healtcare yang terdaftar di idx

No Kode Emiten Nama Perusamm
| KAEF Kimia Farma Tbk.
2 KLBF Kalbe Farma Tbk.
3 MERK Merck Thk.
4 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk.
5 25102 Prodia Widyahusada Tbk.
6 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk.
7 PYFA Pyridam Farma Tbk.




8 SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk
9 SCPI Organo Pharma Indonesia Tbk.
10 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido
11 SILO Siloam International Hospitals
12 TSPC Tempo Scan Pacific Thk.

Sumber: Bursa Efek Indonesia

2.4 Sumber Data

Data yang digunakan dalam studi ini dikumpulkan dari sumber data yang sudah ada, seperti
situs resmi dari semua peasahaan yang terdaftar. Ini memungkinkan pengamatan terhadap total 240
laporan keuangan dalam penelitian ini.

2.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi variabel menurut Sugiyono (2015:59) Proses mengidentifikasi jenis, indikator, dan
skala berbagai karakteristik, kualitas, atau nilai orang, benda, atau aktivitas yang telah diputuskan
peneliti untuk diperiksa dan dinilai dalam penelitian disebut operasionalisasi variabel dalam konteks
yang diberikan. Hal ini diperlukan untuk memahami variabel-variabel penelitian dan memungkinkan
untuk memperoleh temuan-temuan yang relevan. Variabel- variabel yang terkait dalam penelitian
ini adalah:

2.5.1 Harga Saham (Y)

Salah satu jenis instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar mml adalah saham,
yang mewakili kepemilikan dalam perusahaan yang mengeluarkannya. Kepemilikan atau
keterlibatan seseorang atau entitas dalam perusahaan publik m& dapat dilihat dari jumlah saham
yang mereka miliki (Sumariyah, 2004). Penilaian sebuah perusahaan dapat dilihat dari nilai
sahamnya; jika harga saham tinggi, ini menunjukkan penilaian yang menguntungkan, sedangkan
harga yang rendah menandakan sebaliknya. Oleh karena itu, harga saham memiliki signifikansi
besar dalam konteks bisnis. Harga saham di pasar modal ditentukan pada titik waktu tertentu,
dipengaruhi oleh dinamika antara penawaran dan permintaan saham perusahaan serta partisipasi
pelaku pasar (Jogiyanto, 2017). Dalam penelitian ini, digunakan indikator harga saham yang
disebut harga penutupan. Harga penutupan adalah harga di mana suatu saham ditutup pada
suatu periode perdagangan. Rumus untuk menghitung harga penutupan (closing price) adalah
sebagai berikut, seperti yang dijelaskan oleh Darmaji dan Fakhrudin (2020):

Harga saham = Harga penutupan (closing price) akhir tahun

2.5.2 Likuiditas (X1)

Kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka pendeknya tepat waktu
dengan menggunakan aset yang dimilikinya diukur dengan ukuran yang disebut likuiditas
(Syamsuddin, 2007). Rasio Lancar bisa digunakan untuk mengevaluasi tingkat likuiditas. Rasio
Lancar yang tinggi, yang mencerminkan jumlah aset yang dapat segera diubah menjadi uang
untuk membayar kewajiban jangka pendek, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek dan membayar utang dengan cepat (Kasmir, 2014).

Aktiva Lancar

Current Ratio=————
Utang Jangka Pendek




2.5.3 Ukuran Perusahaan (X2)

Ukuran sebuah perusahaan dapat diukur dari total asetnya; umumnya, semakin besar jumlah
asetnya, semakin besar perusahaan tersebut (Prasetyantoko, 2008). Ukum perusahaan
menggunakan logaritma natural (Ln) dari rata-rata total aktiva (Harahap, 2013).
Penggunaan total aktiva berdasarkan pertimbangan bahwa total aktiva mencerminkan ukuran
perusahaan dan diduga mempengaruhi ketepatan waktu.

Firm Size (FS) = Ln Total Asset
2.6 Teknik Pengumpulan Data
Dawkunder digunakan dalam penelitian ini untuk menyediakan informasi yang diperoleh dari
sumber-sumber yang sudah diterbitkan sebelumnya (Sekaran & Bougie, 2016). Data yang
digunakan dalam stmini mencakup laporan keuangan dan laporan triwulan dari perusahaan-
perusahaan kesehatan yang terdattar di Bursa Efek Indonesia, diambil dari situs resmi masing-masing
perusahaan.

2.7 Teknik Analisis Data

Menurut Ghozali (2014), Tujuan dari teknik analisis data adalah untuk mengenali informasi
penting dari data yang ada dan menerapkan hasil tersebut untuk menyelesaikan masalah atau
mengatasi hambatan. Dalam penelitian ini, teknik analisis data menggunakan beberapa metode
berikut ini:

2.7.1 Analisis Statistik Deskriptif

Tujuan dari analisis statistik deskriptif ini itu untuk menyerahkan deskripsi data
hingga yang dipresentasikan lebih gampang untuk dimengerti serta informatif bagi penerima.
Analisis statistik deskriptif penelitian ini mendeskripsikan bermacam karakteristik data, antara
lain mean, simpangan baku, rentang, nilai minimum dan maksimum, serta sejumlah metrik
lainnya (Pangestuti, 2018)

2.7.2 Uji Regresi Data Panel

Menurut Ghozali (2014), Teknik data panel menggabungkan informasi dari data
cross-section dan time series. Model data panel dapat dirumuskan sebagai berikut:
R; +PBiCR + faFS + e

Keterangan:

Ri = harga saham

O = konstanta

B1-B5 =koefisien regresi
CR = current ratio

FS =firm size

e =error

1) Common Effect Model (CEM)

Model Efek Umum (CEM) adalah sebuah model regresi untuk data panel yang
mengintegrasikan data cross-sectional dan time series dengan menggunakan metode
kuadrat terkecil yang dipool.

2) Fixed Effect Model (FEM)
Model efek tetap adalah metode regresi data panel yang mempertimbangkan




adanya efek individual yang berbeda. Efek individual ini adalah parameter yang tidak
diketahui yaigr) dapat diestimasi menggunakan pendekatan kuadrat terkecil dengan
menggunakan variabel dummy.

3) Random Effect Model (REM)

Tidak seperti model efek tetap, model efek acak adalah jenis model regresi untuk data
panel yang memungkinkan penggunaan derajat kebebasan yang lebih sedikit, sehingga
menghasilkan hasil yang lebih akurat. Model efek acak menggunakan pendekatan kuadrat
terkecil yang diperluas untuk mengestimasi parameter-parameternya.

a) Uji Pemilihan Regresi Data Panel
1) Uji Chow

Dalam analisis data panel, uji Chow digunakan untuk memilih antara model
efek tetap dan efek umum. Jika r@ chi-square cross-section kurang dari tingkat
signifikansi (0,05), model efek tetap dipilih sebagai model regresi data panel. Sebaliknya,
jika statistik uji chi-kuadrat lebih besar dari tingkat signifikansi, maka model efek umum
dipilih, dan uji Hausman tidak diperlukan.

2) Uji Elsman

Uji Hausman digunakan untuk memilih antara model efekmap (FEM) dan model
efek acak (CEM) dalam analisis data panel. Dalam konteks ini, model efek tetap dipilih
untuk regresi data panel jika nilai uji cross-section acaknya kurang dari tingkat
signifikansi yang ditetapkan (0,05), sesuai dengan hipotesis. Sebaliknya, model efek acak
dianggap lebih sesuai jika uji tersebut menunjukkan nilai yang signifikan lebih tinggi dari
ambang batas (0,05).

2.7.3 Uji Asumsi Klasik

Evaluasi asumsi klasik bertujuan untuk memveritikasi bahwa persamaan regresi
menghasilkan perkiraan yang dapat dipercaya, stabil, dan tidak dipengaruhi oleh penyimpangan
dari asumsi klasik. Metmlt Padilah dan Adam (2019) Untuk memperoleh model regresi yang
optimal, penting untuk memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal. Jika data
tidak memenuhi asumsi distribusi normal, langkah awal yang harus dilakukan adalah melakukan
Bmsformasi data. Selain itu, sebelum menerapkan analisis regresi linier, penting untuk
melakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang umum dilakukan meliputi:

a. Uji Multikolinearitas
Hubungan antara variabel independen atau antara variabe]n']dependen dapat
dieksplorasi menggunakan analisis multikolinearitas. Mengamati nilai toleransi dan
Variance Inflation Factor (VIF) setiap vaﬁabmapat membantu dalam evaluasi tersebut.
Ketika nilai toleransi melebihi 0,10 atau VIF kurang dari 10, tidak ada indikasi
Itikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memeriksa apakah ada variasi yER tidak
merata dalam residual antar pengamatan dalam model regresi. Jika residual memiliki
varians yang sama dari satu pengamatan ke pengamatan lain, ini menunjukkan
moskedastisitas; sebaliknya, jika variansnya berbeda-beda, itu menandakan adanya
heteroskedastisitas. m:lel regresi yang dianggap baik adalah yang homoskedastis (tanpa
heteroskedastisitas). Uji Breusch Pagan Godfrey (BPG) dapat digunakan untuk mendeteksi
gxsa]ah heteroskedastisitas ini.
c. Uji Autokorelasi




Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk memeriksa apakah terdapat hubungan antara
kesalahan residual dari satu periode dengan kesalahan residual periode sebelumnya dalam
model regresi linier. Jika terdeteksi adanya korelasi, ini mengindikasikan adanya masalah
tokone]asi. Sebaliknya, jika tidak ada autokorelasi, maka model regresi dianggap baik.
Salah satu meme untuk menguji autokorelasi adalah dengan menggunakan uji Run Test,
sebuah teknik statistik non-parametrik yang digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat
korelasi signifikan antara residual-residual tersebut.

2.7.4 Uji Hipotesis (Uji z)

Pengujian hipotesis adalah metode yang digunakan dalam studi untuk menilai
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut Suharsono (2020), Uji z
digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian dengan satu perlakuan atau sampel
yang mengandalkan persentase. Namun, seperti statistik inferensial pada umumnya yang
melibatkan prediksi, estimasi, dan generalisasi, ada belgfppa persyaratan pengukuran
yang harus dipenuhi, termasuk normalitas distribusi data. Jika nilai Z yang dihitung lebih
kecil dari nilai Z tabel, maka hipotesis nol (HO) diterima. Sebaliknya, jika nilai Z yang
dihitung lebih besar atau sama dengan nilai Z tabel, maka hipotesis nol ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima.




BAB ITI
HASIL. DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif untuk menguji asumsi klasik
seperti normalitas, multikolinearitas, dan autokorelasi. Selanjutnya, penelitian ini melibatkan
mﬂisis regresi data panel dengan melakukan pengujian hipotesis menggunakan uji t. Berikut adalah
langkah-langkah yang dilakukan selama observasi:

3.1.1 Statistik Deskriptif
Dalam studi ini, analisis deskriptif dipakai untuk menggambarkan semua variabel penelitian
perusahaan sampel selama periode penelitian. Data statistik deskriptif dapat dilihat dalam tabel

berikut:
Tabel 3.1 Hasil Statistik Deskriptif
Variable n Mean Std. dev. Min Max
PRICE 240 4799 983 7581.034 79 29000
CR 240 348 .882 220.432 43.01 1297.02
SIZE 240 28.884 1.176 2593 30.94

Sumber: Data Olahan,2024
l. Harga Saham/Price (Y)

Berdasarkan pengujian statistik deskriptif,variabel harga saham diketahui jumlah sampel nya
(N) sebanyak 240 kemudian di peroleh nilai rata-rata (mean) yaitu 4799.983 dengan standar
deviasi 7581.03 4. Adapun nilai minimumnya 79 pada PT Sarana Meditama Metropolitan Thk.
Pada tahun 2020 serta nilai maksimumnya sebesar 29000 pada PT Organo Pharma Indonesia
Tbk. Pada tahun 2018-2022.

2. Likuiditas/Current Ratio (X1)

Berdasarkan pengujian statistik deskriptif,variabel Likuiditas diketahui jumlah sampel nya
(N) scbanyak 240 kemudian di peroleh nilai rata-rata (mean) yaitu 348.882 dengan standar
deviasi 220.4322. Adapun nilai minimumnya sebesar 43.01 pada PT Sarana Meditama
Metropolitan Tbk. Pada tahun 2020, serta nilai maksimumnya sebesar 1297.02 pada PT
Prodia Widyahusada Tbk. Pada tahun 2019.

3. Ukuran Perusahaan/Size (X2)

Berdasarkan pengujian statistik deskrﬁ,variabe] harga saham diketahui jumlah sampel nya
(N) sebanyak 240 kemudian di peroleh nilai rata-rata (mean) yaitu 28.8846yngan standar
deviasi 1.176815. Adapun nilai minimumnya 25.93 pada PT Pyridam Farma Tbk. Pada tahun
2018 serta nilai maksimumnya sebesar 30.94 pada PT Kalbe Farma Tbk. pada tahun 2022.
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3.1.2 Pemilihan Model Regresi Data Panel

Analisis regresi data panel dapat mempergunakan tiga model yang berbeda, yaitu model efek
umum, model efek 7 0 dan model efek acak. Setiap model memiliki keunggulan dan
kelemahannya sendiri. Untuk menentukan model yang paling tepat, langkah-langkah regresi pada
data yang telah diolah dengan aplikasi STATA v.17 dilakukan oleh peneliti seperti berikut ini:




1. Uji Chow
Uji Chow bertujuan untuk memilih di antara Model Efek UE’I (CEM) atau Model Efek
Tetap (FEM) yang paling cocok dalam melakukan estimasi pada data panel.

Tabel 3.2 Hasil Uji Chow

ﬁl 1,226) 532.58
Prob>F 0.0000
Sumber: Data Olahan, 2024

Hasil uji chow menunjukkan bahwa F-statistik tabel menunjukkan nilai 532.58 dengan p-
value sebesargJOOO. Nilai p yang kurang dari 0.05 menunjukkan penolakan terhadap hipotesis
nol, sehingga model regresi yang dipilih adalah Model Efek Tetap (FEM).

2. Uji Hausman
Uji Hausman dilakukan untuk memilih di antara model efek tetap (FEM) dan mode@k
acak (REM) yang paling cocok. Jika nilai signifikansi dari profitabilitas melebihi 0,05,
maka dipilih REM; sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka dipilih FEM...
Tabel 3.3 Hasil Uji Hausman

Chi2 (2) 1.57
Prob > chi2 0.4559
Sumber: Data Olahan, 2024
Berdasarkan hasil uji hausm pada tabel tersebut, ditemukan bahwa nilai chi-square untuk
profitabilitas adalah 04559, yang lebih besar d 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis nol dapat diterima, sehingga model regresi yang dipilih adalah Random Effect Model
(REM).

3.1.3 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik diterapkan untuk memeriksa kebenaran asumsi-asumsi yang
digunakan dalam model regresi linear berganda. Dalam analisis ini, pengujian asumsi klasik
yang digunakan meliputi:

1. aji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat korelasi yang signifikan
a variabel independen dalam model regresi. Berikut adalah hasil dari uji multikolinearitas
yang tertera dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3.4 Hasil Uji Multikolinearitas

Variable VIF L/VIF
CR 1.01 0.988604
SIZE 1.01 0.988604
Mean VIF 1.01

Sumber: Data Olahan, 2024
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 3.2, ditemukan bahwa Variance Inflation
Factor (VIF) dari data tersebut adalah 1.01. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada indikasi




multikolinearitas antar variabel bebas karenanilai VIF yang kurang dari 10, sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan.
2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menentukan apakah ada perbedaan dalam variasi
residual antar pengamgpn dalam model regresi. Analisis terhadap heteroskedastisitas dalam
studi ini menghasilkan hasil perhitungan sebagai berikut:

Tabel 3.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Breusch—Pagan/Cook—Weisberg test for heteroskedasticity
Assumption: Normal error terms
Variable: Fitted values of PRICE
HO: Constant variance
Chi2 (1) 75.19
Prob > Chi2 0.0000

Sumber: Data Olahan,2024

Berdasarkan 9 uji heteroskedastisitas pada tabel tersebut, didapati bahwa nilai
probabilitasnya adalah 0.0000, yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam
analisis data penelitian ini, Uji Breusch Pagan menunjukkan adanya masalah
heteroskedastisitas.
3. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018), Uji korelasi bertujuan untuk menentukan apakah terdapat
hubungan antara kesalahan pengganggu pada satu periode dengan kesalahan pada periode
sebelumnya dalam model regresi linear. Jika terdapat hubungan ini, disebut sebagai
autokorelasi, yang mengindikasikan adanya masalah dalam model. Keberadaan autokorelasi
dalam data ditentukan berdasarkan hasil uji berikut ini:

Tabel 3.6 Hasil Uji Autokorelasi

Obs 240
N (runs) 19

Z -13.2
Prob > z 0

Sumber: Data Olahan,2024

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 3.4 menunjukkan bahwa nilai probability 0 atau
< 0,05 sehingga dideteksi adanya permasalahan autokorelasi.

3.1.4 Uji Hipotesis (Uji z)

Berdasarkan temuan dari pengujian asumsi klasik, terdeteksi adanya gejala
heteroskedastisitas dan autokorelasi. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah
tersebut, digunakan teknik estimasi robust. Teknik ini sangat penting dalam analisis data
yang terpengaruh oleh nilai ekstrem, sehingga menghasilkan model yang tahan terhadap
nilai ekstrem tersebut. Estimasi yang robust relatif tidak dipengaruhi oleh perubahan kecil




pada sebagian besar data (Ryan,1997), berikut adalah hasil uji menggunakan uji z:

Tabel 3.7 Hasil Uji (z)
Variabel Variabel  Coefficient Robust z p>lzl
Terikat bebas (X) Std.err
(Y)
PRICE CR 2111126 1.628344 -0.13 0.897
SIZE 757.9738 345.0933 2.20 0.028
constanta -17011.22 10262 .47 -1.66 0.097

Sumber: Data Olahan,2024

Berdasarkan tabel 3.7, analisis regresi pada data panel menunjukkan hal berikut:

1. Current ratio (X1) memiliki nilai p>lzl sebesa.897, yang lebih besar daripada nilai
a sebesar (.05 atau 5%. Koefisien -2111126 menunjukkan bahwa current ratio (X1)
memiliki E@npak negatif terhadap harga saham, yang mengindikasikan bahwa
likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dengan demikian,
hipotesis satu (H1) tidak dapat diterima.

2. Size (X2) memiliki nilai p>|z| sebesar 0.028, yang lebih kecil daripada nai o sebesar
0.05 atau 5%. Koefisien 757.9738 menunjukkan bahwa size (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham, menunjukkan bahwa muran
perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Dengan
demikian, hipotesis dua (H2) dapat diterima.

3.2 Pembahasan

32.1 Pengaruh Likuiditas (CR) terhadap Harga Saham

Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa likuiditas tidak memiliki dampak
signifikan terhadap harga saham. Ini menunjukkan bahwa fluktuasi harga saham tidak
terkait dengan perubahan likuiditas. Selain itu, hal ini mengindikasikan bahwa di pasar modal,
investor mungkin tidak begitu mempertimbangkan likuiditas perusahaan dalam keputusan
investasi mereka, mungkin karena mereka menyadari bahwa Current Ratio tidak selalu
mencerminkan secara akurat kondisi likuiditas perusahaan dan mereka lebih memilih
menggunakan informasi lain untuk mendukung keputusan investasi mereka (Novitasari &
Herlambang, 2015). Para investor mungkin lebih fokus pada aspek lain yang dianggap lebih
penting dalam mengevaluasi kinerja dan masa depan perusahaan. Contohnya, pertumbuhan
pendapatan, keuntunganrategi manajemen, dan kondisi ekonomi global bisa memiliki
dampak yang lebih besar terhadap nilai saham.

Hasil studi ini tidak mendukung Teori Sinyal yang mengatakan bahwa manajemen akan
menyampaikan informasi yang dianggap positif dan menm: bagi investor serta pihak luar.
Menurut teori ini, hubungan antara sinyal yang diberikan dan likuiditas, yang diukur dengan
Current Ratio (Clm.xda]ah bahwa peningkatan nilai CR menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam mengelola kewajiban jangka pendeknya dengan baik. Hal ini diharapkan dapat menjadi
indikasi bagi manajemen untuk menarik minat investor untuk berinvestasi dalam perusahaan
tersebut ( Cholisna, 2019).

Hasil analisis dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prestiwi




et al. (2022) menganalisis pengaruh likuiditas terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor

perdagangan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016—20@Hasi] penelitian
tersebut sejalan dengan Auliya & Yahya (2020) dan Notama et al. (2021) yang menunjukkan
bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap harga saham.Namun hasil penelitian ini tidak sejalan
mlgan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2018) yaitu menganalisis pengaruh likuiditas
terham harga saham pada 43 perusahaan Manufaktur yang terdaftar di IDX periode 2013-2017
yang menunjukkan bahwa likuiditas mempunyai pengaruh yang positif terhadap harga saham.

6]
3.2.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan (size) terhadap Harga Saham

Hasil analisis data menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki dampak yang signifikan
terhadap harga saham. Ini menegaskan bahwa keberadaan aset yang besar dalam perusahaan
ngindikasikan tingkat keamanan yang tinggi, mengurangi risiko kebangkrutan. Semakin besar
aset perusahaan, semakin baik r'epu perusahaan tersebut, yang diharapkan dapat meningkatkan
nilai saham mereka. Faktor ini menarik minat investor untuk berinvestasi dalam saham
perusahaan, yang pada gilirannya meningkatkan permintaan saham dan mengerek harga saham
pe[mhaan tersebut ke atas (Samudra & Ardini, 2020).

Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki harga saham yang lebih tinggi karena
pertumbuhan mereka mencerminkan kenaikan nilai saham. Ini memberikan keuntungan kepada
pemegang saham, karena perusahaan besar dapat mengurangi biaya dan meningkatkan return,
menghasilkan laba yang EEBih besar. Menurut Teori Sinyal, ukuran perusahaan adalah indikator
kinerja yang lebih baik, menarik minat investor untuk berinvestasi dalam saham mereka, yang
pada gilirannya meningkatkan harga saham (Cholisna, 2019).

Penelitiaaini didukung oleh Penelitian Rahmatiah (2020) menganalisis pengaruh ukuran
perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019. Hasil pelitian tersebut sejalan dengan Samudra & Ardini (2020) dan Ridha
(2019) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga
saham. Nam hasil penelitian ini bertentangan dengan penilitian Awalia (2021) yang
menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga saham pada perusahaan sub smjr
hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018 yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap harga saham.




BAB 1V
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplomsmnpak Likuiditas dan Ukuran Perusahaan
terhadap Harga Saham di perusahaan Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2018-2022. Hasil analisis pada bab sebelumnya menunjm(an bahwa (1)
Likuiditas, yang diukur dengan current ratio, tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
harga saham. Ini menandakan bahwa perubahan dalam kemampuan perusahaan untuk melunasi
kewajiban mka pendeknya tidak mempengaruhi harga saham. (2) Sebaliknya, Ukuran
Perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan
bahwa investor lebih memperhatikan aset yang besar dalam menilai risiko kebangkrutan, bukan
sekadar ukuran perusahaan secara fisik.

4.2 %eterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperbaiki dan dikembangkan lebih
lanjut, terutama paweriode penelitian terbatas pada rentang waktu dari tahun 2018-2022 dan
hanya memiliki 12 sampel perusahaan Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
yang memenuhi kriteria sebagai penelitian. Selain itu variabel dalam penelitian ini sangat
terbatas hanya menggunakan 2 variabel Independen dan meelkai bentuk penelitian yang umum
dipakai pada penelitian-penelitian sebelumnya.dan pada penelitian ini a memfokuskan
sampel pada sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Oleh karena itu hasil
penelitian kemungkinan tidak Eenuhnya mencerminkan kondisi atau karakteristik seluruh
populasi pada sektor Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

4.3 Saran

Berdasarm ringkasan di atas, penulis mencoba memberikan saran kepada pihak terkait.
Perusahaan disarankan untuk lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempeng@i
tingkat likuiditas agar dapat mengalami dampak positif berupa kenaikan harga saham. Bagi
investor atau calon investor yang ingin menanamkan modalnya dalam saham suatu perusahaan,
disarankan untuk melakukan penelitian terlebih dahulu terhadap kondisi@umgan perusahaan
yang bersangkutan, yang dapat ditemukan dalam laporan keuﬁngunnyzmagi peneliti lanjutan,
disarankan untuk melakukan studi lebih lanjut terhadap faktor-faktor lain yang memiliki pengaruh
yang lebih signifikan terhadap harga saham.

4.4 Implikasi
Penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi penelitian lanjutan, terutama yang terfokus
pada pergerakan harga saham perusahaan. Hasilnya juga bisa dimanfaatkan oleh manajemen
untuk meningkatkan manajemen modawrusahaan yang berasal dari saham, sebagaimana
tercermin dalam laporan keuangan. Hal ini dapat menjadi pertimbangan penting bagi investor
dalam pengambilan keputusan investasi.
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